ABSTRAK

Muhammad Safril, 105251101518. Analisis Potensi Gharar dan Riba dalam Prakuk
Jual Beli Bayar Setelah Panen di Desa Ongkoe Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo.
Dibawah bimbingan Hurriah Ali Hasan dan Siti Walida Mustamin selaku pembimbing
pendamping.

Al-Ba’i (Jual-beli) menurut terminologi adalah pertukaran harta atas dasar
saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan ( berupa
alat tukar sah). Konsep ba’i sebagai salah satu bentuk kerja sama dengan sistem
perekonomian Islam sangat menarik bila konsep ini dijadikan sebagai alat untuk
memotret sistem perckonomian, sistem perekonomian masyarakat. Maka Islam
mensyari’atkan kerja sama ini scbagai upaya atau bukii saling bertalian dan
tolong-menolong antara kedua belah pihak.

Jenis Penilitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif, Adapun
Lokasi Penelitian di Desa Ongkoe Kecematan Belawa Kabupaten Wajo dan
Berfokus Penelitian pada Konsep Gharar dan Riba dala Praktik Jual Beli Bayar
Setelah Panen dan Teknik Pengumpulan Data adalah Observasi dan Wawancara
dan Dokumentasi

Hasil Penelitian diTemukan: Pembelian Pupuk dan racun Hama oleh
Peteni di Desa Ongkoe Secara Tunai atau Petani Langsung ke toko Penjual Pupuk
untuk Membeli, Sewa Bajak Sawah Petani di Desa Ongkoe di Lakukan Secara
Tunai atau Selesai di Bajak maka Uang Sewa Langsung di Bayar oleh Petani, dan
Penjualan Hasil Panen, Petani di Desa Ongkoe Sesuai Kesepakatan yang di Ambil
antara Petani dan Pedagang.
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